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ABSTRAK

Di industri makanan, terdapat kebutuhan akan pengontrolan level dengan zat
cair yang tidak boleh bersentuhan langsung dengan sensor, sehingga sensor load cell
banyak digunakan. Selain itu otomasi merupakan hal yang penting untuk
mengendalikan dan monitoring proses produksi, khususnya untuk industri yang dapat
menyebabkan radiasi ataupun mudah meledak. PLC merupakan salah satu kontrol
otomasi yang handal dan banyak digunakan di industri, karena mudah untuk
memodifikasi dan troubleshooting sistem.

Sensor Load Cell diaplikasikan pada sistem pengendalian level yang dibagi
menjadi beberapa bagian, yaitu PC, PLC Premium, PLC Twido, plant level, HMI,
dan handphone. Load cell dihubungkan pada PLC Premium yang memproses nilai
berat hasil dari sensor load cell. HMI mengambil data yang ada dari sensor load cell
sebagai umpan balik, untuk dikendalikan oleh PLC Twido. HMI juga terhubung
dengan PC yang kemudian akan menginformasikan handphone untuk monitoring
plant dan mengatur set point. Sistem ini bertujuan untuk mengendalikan level zat
cair, berdasarkan berat yang dibaca oleh load cell. Metoda kontrol yang digunakan

adalah control on-off hysteresis.
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Hasil data pengamatan menunjukkan bahwa hysteresis 0,1 merupakan yang
terbaik pada sistem pengendalian level zat cair yang telah dibuat, untuk set point 4,
8, 12, 15,dan 20 cm. Hasil monitoring menunjukkan bahwa pada PC terdapat delay
rata-rata 1,2 detik untuk setiap perubahan nilai yang dilakukan pada HMI.
Sedangkan pada handphone terdapat delay rata-rata 2,266666667 detik untuk setiap
perubahan nilai yang dilakukan pada HMI. Sistem pengendalian level zat cair

disarankan untuk menggunakan sistem kontrol yang lebih baik, misalnya PID.

Kata Kunci: PLC , HMI, load cell, level , kontrol on-off histeresis.
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ABSTRACT

In food industries, there is a need for control level with liquid subtances that
should not come into direct contact with sensor, therefore load cell sensor is still
widely used. In addition to that, automation is crucial for controlling and monitoring
the industry process, especially for industry which may cause explosion or radiation.
PLC is one of the automation control that is reliable and excessively used because it
is easy to modify and troubleshoot the system.

The load cell sensor was applied to the control level system which are divided
into sections, ie PC, PLC Premium, PLC Twido, level plant, HMI, and mobilephone.
Load cell sensor connect to PLC Premium that process the weight value from the load
cell sensor. HMI takes the value from load cell sensor as a feedback to be controlled
by the PLC Twido. HMI is also connected to PC to inform the mobilephone for plant
monitoring and adjusting the set point. This system aims to control liquid level, based
on weight which is read by load cell sensor. The control method used are on-off
hysteresis control.

The result of observation data shows that 0.1 hysteresis is the best value for the
level liquid control system that have been created, for set point 4,8,12, 15, and 20 cm.
The monitoring result shows that on PC there is an average delay of 1.2 seconds for
any value changes made to HMI. While on mobilephone there is an average delay of

iii
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2,266666667 seconds for any value changes made to HMI. The liquid level control

system can be improved by using a better control method, for example PID control.

Keywords: PLC , HMI, load cell, level ,control on-off hysteresis.
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